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Propilen merupakan salah satu produk industri kimia yang digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan, polipropilen, propilen oksida, akrilonitril, butiraldehid, 

dan asam akrilat. Propilen dapat di produksi dengan beberapa proses yaitu 1) 

proses metatesis butilen dan etilen, 2) proses dehidrogenasi propana. Dalam pra-

rancangan pabrik propilen ini dipilih proses dehidrogenasi propana. Kapasitas 

produksi pabrik direncanakan 100.000 ton/tahun dengan 330 hari kerja dalam 1 

tahun. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di Kawasan Industri JIIPE Gresik, 

Kab. Gresik, Jawa Timur. Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 117 orang 

dengan bentuk badan usaha Perseroan Terbatas (PT) yang dipimpin oleh seorang 

Direktur Utama yang dibantu oleh Direktur Produksi dan Direktur Pemasaran dan 

Keuangan dengan struktur organisasi line and staff.  

 

Dari analisis ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 2.903.118.967.988 

Working Capital Investment (WCI) = Rp. 512.315.111.998 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 3.415.434.079.986 

Break Even Point (BEP) = 30% 

Shut Down Point (SDP) = 10% 

Pay Out Time before taxes (POT)b = 2,265 years 

Pay Out Time after taxes (POT)a  = 2,680 years 

Return on Investment before taxes (ROI)b = 29% 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 23% 

Discounted Cash Flow (DCF) = 30% 

 

Mempertimbangkan rangkuman di atas, pabrik propilen ini layak untuk didirikan 

karena merupakan pabrik yang menguntungkan dan mempunyai prospek yang 

baik.  
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Propylene is one of the chemical industry products that is used as a raw material 

for manufacturing, polypropylene, propylene oxide, acrylonitrile, butyaldehyde, 

and acrylic acid. Propylene can be produced by several processes, namely 1) 

butylene and ethylene metathesis process, 2) propane dehydrogenation process. In 

the pre-design of this propylene plant, the propane dehydrogenation process was 

chosen. The planned production capacity of the factory is 100,000 tons/year with 

330 working days in 1 year. The location of the factory is planned to be 

established in the JIIPE Gresik Industrial Estate, Kab. Gresik, East Java. The 

workforce needed is 117 people in the form of a Limited Liability Company (PT) 

business entity led by a President Director who is assisted by the Production 

Director and Marketing and Finance Director with a line and staff organizational 

structure.  

 

From the economic analysis obtained: 

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 2,903,118,967,988 

Working Capital Investment (WCI) = Rp. 512,315,111,998 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 3,415,434,079.986 

Break Even Point (BEP) = 30% 

Shut Down Point (SDP) = 10% 

Pay Out Time before taxes (POT)b = 2,265 years 

Pay Out Time after taxes (POT)a = 2,680 years 

Return on Investment before taxes (ROI)b = 29% 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 23% 

Discounted Cash Flow (DCF) = 30% 

 

Considering the above summary, this propylene plant is feasible to establish 

because it is a profitable factory and has good prospects.  
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Pendirian Pabrik 

 

Propilen merupakan produk awal yang paling penting dalam industri petrokimia 

setelah etilen. Di Indonesia, propilen utamanya digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan polipropilen, asam akrilat dan 2-etil heksanol, dengan konsumsi 

sekitar 1 juta ton/tahun. Hal ini didukung oleh PEFINDO yang menyatakan 

adanya kenaikan permintaan domestik terhadap propilen dari 1.007.000 ton pada 

tahun 2018 menjadi 1.025.000 ton pada tahun 2020 dan diperkirakan akan 

mencapai angka 1,646 juta ton pada tahun 2024 dengan nilai pertumbuhan sebesar 

8,5% per tahunnya. Sejauh ini hanya terdapat beberapa pabrik propilen di 

Indonesia seperti PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk. dan PT. Pertamina 

(Persero) RU VI. Kedua pabrik tersebut hanya dapat memenuhi sebanyak 760.000 

ton/tahun, sehingga sisanya belum terpenuhi. Mempertimbangkan hal tersebut, 

maka direncanakan pendirian pabrik propilen. 
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1.2. Kegunaan Produk 

 

Propilen utamanya digunakan sebagai bahan baku untuk produksi polipropilen. 

Propilen juga digunakan untuk propilen oksida, akrilonitril, cumene, butiraldehid, 

dan asam akrilat.. 

 

1.3. Ketersediaan Bahan Baku 

 

Bahan baku yang digunakan untuk produksi propilen antara lain: 

a. Bahan baku utama yang dibutuhkan adalah propana yang dalam bentuk LPG 

yang diperoleh melalui impor dari Qatar Petroleum. 

b. Selain dari bahan baku utama, diperlukan juga bahan baku pendukung berupa 

katalis Pt-Sn/Al2O3. 

 

1.4. Kapasitas Produksi 

 

Kapasitas produksi ditentukan berdasarkan kebutuhan propilen di Indonesia yang 

mana dipengaruhi oleh impor, ekspor, konsumsi dan produksi propilen. 

 

1.4.1. Data Impor 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

kebutuhan propilen yang dipenuhi melalui impor pada tahun 2018 – 2020 dapat 

dilihat pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Data Impor Propilen 

 

 

Tahun Impor 

2018 106550 

2019 112497 

2020 121392 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

 

 
 

 

Gambar 1.1. Data Impor Propilen 

 

 

Dari kurva tersebut diperoleh persamaan linear berikut: 

𝑦 = 7.420,9𝑥 −  14.868.804,8 

Nilai impor propilen pada tahun 2025 diperkirakan mencapai 160.000 ton. 

 

1.4.2. Data Ekspor 

 

Sedangkan data ekpor pada tahun 2018 – 2020 dapat dilihat pada tabel 1.2. 

 

  

y = 7.420,9x - 14.868.804,8

R² = 0.987
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Tabel 1.2. Data ekspor propilen 

 

 

Tahun Ekspor 

2018 4976.83 

2019 0.31 

2020 1534 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

 

 
 

 

Gambar 1.2. Kurva Ekspor Propilen 

 

 

Dari kurva tersebut diperoleh persamaan linear berikut: 

𝑦 = −1721.4𝑥 + 3.478.792 

Nilai ekspor propilen pada tahun 2025 diperkirakan mencapai 0 ton. 

 

1.4.3. Data Konsumsi 

 

Tabel 1.3. menyatakan data konsumsi propilen di Indonesia. 

  

y = -1721.4x + 3.478.792

R² = 0.4562
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Tabel 1.3. Data Konsumsi Propilen di Indonesia 

 

 

Jenis Industri Nama Produsen Lokasi 
Kapasitas 

(ton/tahun) 

2-Ethyl 

Hexanol 

1PT Petro Oxo Nusantara Gresik, Jawa Timur 135.000 

Acrylic Acid 2PT Nippon Shokubai Cilegon, Banten 100.000 

Polypropylene 3PT Polytama Propindo Balongan, Jawa Barat 180.000 
4PT Chandra Asri 

Petrochemical Tbk 

Cilegon, Banten 590.000 

5PT Pertamina  (Persero) 

RU III 

Palembang, Sumatera 

Selatan 

45.200 

Total 1.050.200 

 

Sumber: 
1 https://www.pon.co.id/index.php/2-ethyl-hexanol/ 
2 https://www.shokubai.co.jp/en//news/file.cgi?file=file1_0204.pdf 
3 https://masplene.com/index.php/polytama/about 
4 http://www.chandra-asri.com/our-business/facilities 
5 Sustainibility Report PT Pertamina (Persero) RU III Plaju 

 

 

1.4.4. Data Produksi 

 

Tabel 1.4. menyatakan data produksi propilen di Indonesia. 

 

Tabel 1.4. Data Produksi Propilen di Indonesia 

 

 

Nama Produsen Lokasi 
Kapasitas 

(ton/tahun) 
1PT Chandra Asri Petrochemical Tbk Serang, Banten 490.000 
2PT Pertamina (Persero) RU VI Balongan, Jawa Barat 270.000 

Total 760.000 

 

Sumber: 
1 http://www.chandra-asri.com/our-business/facilities 
2 Sustainibility Report PT Pertamina (Persero) RU VI 

 

 

  

https://www.pon.co.id/index.php/2-ethyl-hexanol/
https://www.shokubai.co.jp/en/news/file.cgi?file=file1_0204.pdf
https://masplene.com/index.php/polytama/about
http://www.chandra-asri.com/our-business/facilities
http://www.chandra-asri.com/our-business/facilities
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Sehingga, untuk banyaknya kebutuhan propilen di Indonesia: 

𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 = (𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 + 𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟) − (𝐸𝑘𝑠𝑝𝑜𝑟 + 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖) 

𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 = (1.050.200 + 160.000) − (0 + 760.000) 

𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 = 450.200 𝑡𝑜𝑛  

Tabel 1.5. menyatakan beberapa pabrik propilen yang telah beroperasi di Asia 

sebagai salah satu pertimbangan dalam menentukan kapasitas. 

 

Tabel 1.5. Daftar Pabrik Propilen di Asia 

 

 

Nama Perusahaan Lokasi 
Kapasitas 

(ton/tahun) 

Idemitsu Chiba, Jepang 224.000 

Mitsubishi Chemical Mizushima, Jepang 320.000 

Mitsui Chemical Chiba, Jepang 331.000 

Lotte Daesan, Korea Selatan 500.000 

LG Chemical Daesan, Korea Selatan 450.000 

KPIC Onsan, Korea Selatan 500.000 

Hanwa Total Daesan, Korea Selatan 600.000 

YNCC Yeochon 1, Korea Selatan 485.000 

Formosa Mai Liao 2, Taiwan 515.000 

CPC Lin Yuan 4, Taiwan 193.000 

Map Ta Phut Olefins Map Ta Phut, Thailand 400.000 

Shell Bukom, Thailand 540.000 

Chandra Asri Anyer, Indonesia 490.000 

Pertamina Indramayu, Indonesia 270.000 

 

(S&P Global, 2019) 

 

 

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, kapasitas produksi untuk pabrik 

propilen yang akan didirikan ditentukan sebesar 100.000 ton per tahun dan akan 

beroperasi pada tahun 2025. 
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1.5. Lokasi Pabrik 

 

Pabrik propilen akan didirikan di Gresik dengan pertimbangan sebagai berikut: 

 

1. Penyediaan Bahan Baku 

Karena bahan baku tidak tersedia di Indonesia, maka bahan baku diperoleh 

melalui impor. Maka dari itu diperlukan jalur laut untuk penerimaan bahan baku 

tersebut. Di kawasan industri JIIPE terdapat pelabuhan sehingga akan 

mempermudah proses penerimaan bahan baku impor.  

 

2. Pemasaran Produk 

Pabrik didirikan dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan propilen dalam negeri. 

Lokasi pabrik didirikan berdekatan dengan konsumen yang membutuhkan 

propilen. Selain itu juga lokasi pabrik dekat dengan akses jalan tol Surabaya – 

Gresik. Sehingga pengiriman produk dapat berlangsung dengan cepat dan mudah.  

 

3. Penyediaan Utilitas 

Terdapat sungai Bengawan Solo Muara Gresik yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber air untuk produksi steam dan juga utilitas. 

 

4. Tenaga Kerja 

Masyarakat sekitar pabrik serta daerah-daerah lain dapat memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja. Sedangkan untuk tenaga ahli, dapat diperoleh melalui kerja sama 

dengan perguruan tinggi dan lembaga pemerintahan yang ada di Indonesia.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 BAB X 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

10.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan ekonomi, Pabrik Propilen dari LPG dengan 

Metode Dehidrogenasi Propana berkapasitas 100.000 ton/tahun ini merupakan 

pabrik beresiko tinggi yang layak untuk didirikan dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pay Out Time after taxes (POT)a = 2,680 tahun, dimana untuk pabrik beresiko 

tinggi, nilai maksimalnya adalah 4 tahun. 

2. Break Even Point (BEP) = 30%, dimana untuk pabrik di Indonesia nilainya 

antara 30% - 60% kapasitas produksi 

3. Shut Down Point (SDP) = 10% 

4. Return on Investment after taxes (ROI)a = 23%, dimana lebih besar dari suku 

bunga bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk menanamkan 

modalnya ke pabrik ini dari pada ke bank. 

 

10.2. Saran 

 

Berdasarkpan kesimpulan di atas, diharapkan pabrik ini dapat segera didirikan 

karena memiliki potensi yang cukup baik. 
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